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Tujuan dari penelitian ini adalah tiga. Pertama, keterampilan membaca 
pemahaman siswa kelas XI SMA Negeri 3 Payakumbuh. Kedua, jelaskan 
keterampilan menulis teks eksplanasi siswa kelas XI SMA Negeri 3 Payakumbuh. 
Ketiga, mendeskripsikan korelasi memaca pemahaman dengan keterampilan 
menulis teks eksplanasi siswa kelas XI SMA Negeri 3 Payakumbuh. Jenis 
penelitian adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode deskriptif.  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasional. Populasi dalam 
penelitian ini adalah kelas sebelas siswa SMA Negeri 3 Payakumbuh yang 
terdaftar pada tahun ajaran 2019/2020 dengan total 245 siswa. Sampel diambil 
secara acak. Oleh karena itu, keterampilan membaca memahami teks penjelasan 
berkorelasi dengan keterampilan menulis teks penjelasan. 
Kata Kunci: Korelasi, Keterampilan Membaca Pemahaman, Keterampilan Menulis Teks 




Keterampilan menulis siswa masih terbilang rendah untuk saat ini, 
khususnya pada pembelajaran menulis teks eksplanasi. Hal ini dikarenakan 
kurangnya minat siswa dalam pembelajaran menulis teks ekspalanasi. Siswa 
merasa kesulitan dalam menuangkan gagasan atau ide serta pemilihan diksi yang 
kurang tepat dalam menulis teks.  
Membaca secara komunikatif digunakan untuk mencari, menemukan, dan 
memperoleh informasi dari berbagai sumber sesuai dengan pemahaman masing-
masing individu yang diperoleh. Ada beberapa negara yang telah melakukan 
penelitian tentang membaca diantaranya, Fageh (2014) dari Malaysia, 
Sahrebabaki & Nejad (2015) dari Iran, Ersoy & Papatga (2016) dari Turki, 
Aliponga (2013) dari Jepang, Ibrahim, Saudia, & Muhammad (2016) dari 
Malaysia, dan Ortlieb (2013) dari USA. Penelitian tentang membaca pemahaman 
yang dilakukan  mengungkapkan bahwa membaca adalah aktivitas kognitif yang 
kompleks yang sangat penting dan berfungsi untuk mendapatkan informasi. 
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 Menulis adalah proses yang kompleks yang memungkinkan penulis 
untuk mengeksplorasi pemikiran dan ide-ide mereka menjadi nyata dan konkret, 
Hamp & Heasley (dalam Fageeh, 2014, p. 1). Menurut Fitts dan Peterson (dalam 
Ortlieb, 2013, p. 146), pemerolehan kemampuan membaca adalah proses yang 
dimulai dengan tahap yang paling awal yaitu kemajuan pola pikir sebelum 
akhirnya mencapai tahap yang lebih tinggi dalam memperoleh atau mengolah 
informasi. 
 Membaca dan mendengarkan adalah proses seseorang yang tidak hanya 
memahami arti harfiah, tetapi juga untuk memahami gagasan tersirat, 
(Sahrebabaki,2015, p. 136). Sejalan dengan hal itu, Tierney (dalam Sahrebabaki, 
2015, p. 136), berpendapat bahwa membaca tidak hanya belajar mengenai kata-
kata, tetapi membaca juga belajar untuk memahami isi teks. 
Guru  dapat membantu mengembangkan kemampuan membaca 
pemahaman siswa dalam kelas serta memberikan dukungan, bantuan, dan 
kepercayaan diri siswa. Tenant (dalam Aliponga, 2013, p. 73), menjelaskan 
bahwa pada tahap yang paling dasar membaca adalah pengenalan kata-kata. 
Dalam suatu bacaan dapat diketahui kelancaran membaca pemahaman dan 
informasi yang diperoleh oleh suatu individu. Proses interaktif antara pembaca 
dan teks disebut membaca pemahaman. Selama proses membaca, pembaca 
memaknai isi dari teks dengan memanfaatkan pengetahuan sebelumnya 
menggunakan strategi pemahaman bacaan yang efektif. Membaca pemahaman 
adalah kegiatan membaca yang berusaha memahami isi bacaan/teks secara 
menyeluruh. Tidak hanya menangkap makna dan isi dari gagagasan, juga 
diperoleh fakta-fakta, ide pokok, klasifikasi, dan pembuatan simpulan. Lebih dari 
itu, membaca pemahaman bisa memperoleh jawaban dari pertanyaan-pertanyaan 
yang diluncurkan pembaca.  
Faktor yang berperan penting untuk meningkatkan keterampilan membaca 
adalah penguasaan kosa kata. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Haliza (2016), bahwa ada banyak faktor yang berperan untuk memperoleh 
kemampuan membaca secara efektif. Ukuran kosakata adalah satu faktor yang 
penting untuk meningkatkan membaca pemahaman. Penemuan penelitian tersebut 
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menyebutkan bahwa membaca pemahaman bermanfaat ke dalam pembelajaran 
bahasa. 
Salah satu keterampilan menulis yang harus dikuasai oleh siswa pada 
pembelajaran bahasa Indonesia adalah keterampilan menulis teks eksplanasi. Teks 
eksplanasi merupakan teks yang berisi tentang proses mengapa dan bagaimana 
suatu peristiwa alam, ilmu pengetahuan, sosial, budaya, dan juga lainnya bisa 
terjadi. Sebuah peristiwa baik peristiwa alam maupun sosial yang terjadi disekitar 
kita selalu memiliki hubungan sebab akibat serta juga proses. 
Teks eksplanasi merupakan teks yang berisi penjelasan tentang proses 
yang berhubungan dengan fenomena-fenomena alam, sosial, ilmu budaya, dan 
yang lainnya. Sebuah eksplanasi berasal dari pertanyaan terkait mengapa dan 
bagaimana suatu peristiwa bisa terjadi  dalam Andyani, dkk (2016). Senada 
dengan pendapat tersebut Salfera (2017) teks eksplanasi merupakan jenis teks 
yang menjelaskan tahapantahapan atau proses terjadinya suatu fenomena, baik 
fenomena alam maupun fenomena sosial. Kemampuan menulis teks eksplanasi 
siswa sangat rendah diindikasikan oleh kurangnya kemampuan siswa dalam 
mengorganisasikan ide dengan baik, pengembangan kerangka karangan, dan 
penyusunan kalimat serta kosakata yang digunakan masih terbatas. Mereka masih 
belum memahami penggunaan ejaan yang benar. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis dengan salah satu 
guru bahasa Indonesia di SMA N 3 Payakumbuh, diperoleh informasi bahwa 
siswa mengalami kendala dalam menulis teks eksplanasi. Kendala tersebut 
diantaranya siswa yang kurang termotivasi dalam mengikuti pembelajaran bahasa 
Indonesia. Kasus ini terlihat dari sering keluar masuknya siswa dari ruang kelas 
saat proses pembelajaran berlangsung. Siswa masih kesulitan dalam 
mengembangkan informasi-informasi yang diperoleh dan menuangkannya ke 
dalam bentuk tulisan. Hal itu dikarenakan siswa masih belum terlatih dalam 
menulis sebuah teks eksplanasi dan juga kurang pahamnya siswa terhadap konsep 
dari teks eksplanasi itu sendiri, seperti kurang pahamnya siswa terhadap 
pengertian, ciri-ciri, tujuan, dan juga struktur dari teks ekplanasi itu sendiri. Siswa 
juga lebih cenderung bosan dan malas mengikuti pelajaran karena suasana kelas 
yang monoton. Siswa kesulitan menjawab tugas-tugas bahasa Indonesia yang 
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diberikan guru, dan jawaban yang diberikan  siswa belum sesuai dengan tujuan 
dalam pembelajaran bahasa Indonesia tersebut. 
Permasalahan yang telah dikemukakan tersebut, dikuatkan dengan 
penelitian oleh Hagashita, N. (2015: 3), yang menyatakan bahwa siswa masih 
mengalami kesulitan dalam menulis teks eksplanasi. Dari segi kejelasan tulisan, 
siswa kurang jelas dalam mengungkapkan gagasan atau pokok pikiran. Selain itu 
penguasaan permasalahan terbatas, sehingga pengembangan topik tidak memadai 
dan kurang terperinci. Dari segi kata dan kalimat, siswa sering melakukan 
kesalahan dalam bentuk pilihan kata dan kurang menguasai tata kalimat. 
Oleh sebab itu, untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam 
keterampilan menulis teks eksplanasi, guru terlebih dahulu harus mampu 
menciptakan suasana kelas yang lebih nyaman dan menyenangkan, dan juga guru 
diharapkan mampu menciptakan pembelajaran yang tidak monoton dengan 
memberitahukan kepada siswa apa yang dimaksud dengan teks eksplanasi, apa 
tujuan dari teks eksplanasi, ciri-ciri teks eksplanasi, dan struktur yang terdapat 
pada teks eksplanasi tersebut melalui sebuah vidio yang ditayangkan di depan 
kelas. Dengan hal tersebut, siswa dapat dikategorikan terampil dalam menulis teks 
eksplanasi. 
 Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa penelitian 
ini bertujuan untuk mendeskripsikan, yaitu 1) berapa tingkat keterampilan 
membaca pemahaman teks eksplanasi siswa kelas XI  SMA N 3 Payakumbuh,  2) 
berapa tingkat keterampilan menulis teks eksplanasi siswa kelas XI SMA N 3 
Payakumbuh, dan 3) bagaimana korelasi keterampilan membaca pemahaman 
terhadap keterampilan menulis teks eksplanasi siswa kelas XI SMA N 3 
Payakumbuh. 
   
METODE 
 Rangkaian cara atau kegiatan pelaksanaan penelitian yang didasari oleh 
asumsi dasar dan pertanyaan dengan suatu masalah yang dihadapi merupakan 
metode penelitian. Tujuan penelitian dapat dicapai melalui sebuah metode yang 
digunakan dalam penelitia. Tujuan itu mengarahkan peneliti merancang sebuah 
kegiatan penelitian agar dapat memberikan jawaban yang valid. Maka dalam 
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penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian korelasional. Penelitian 
korelasional ditujukan untuk mengetahui hubungan suatu variabel dengan 
variabel-variabel lain. Hubungan antara satu dengan beberapa variabel lain 
dinyatakan dengan besarnya koefisien korelasi dan keberartian (signifikansi) 
secara statistik (Sukmadinata. 2010: 56). Sejalan dengan itu Arikunto (2010:313) 
berpendapat bahwa penelitian korelasi bertujuan untuk menemukan ada tidaknya 
hubungan dan apabila ada, berapa eratnya serta berarti atau tidaknya hubungan 
itu. Besar kecilnya hubungan tersebut dinyatakan dalam bentuk koefisien korelasi. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa penelitian korelasi merupakan penelitian yang 
ditujukan untuk mengetahui hubungan antar variabel dengan menemukan apakah 
ada hubungan antar suatu variabel. 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif  
merupakan  penelitian yang datanya berupa angka-angka. Arikunto (2010:10) 
mengemukakan penelitian kantitatif merupakan penelitian yang digunakan untuk 
memperoleh informasi  berupa angka mulai dari pengumpulan data, penafsiran 
data, hingga penafsiran hasilnya. Sugiyono (2010:8) mengemukakan bahwa 
penelitian kuantitatif adalah penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
positivisme digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu. 
Metode yang digunakan  dalam penelitian ini adalah metode korelasional. 
Menurut Arikunto (2010:239), “penelitian korelasi bertujuan untuk menemukan 
ada tidaknya hubungan dan apabila ada, berapa eratnya hubungan serta berarti 
atau tidaknya hubungan itu”. Rancangan ini digunakan untuk mengungkapkan 
korelasi korelatif antar variabel. Korelasi korelatif mengacu pada kecenderung 
bahwa variasi suatu variabel diikuti oleh variabel lain (Ibnu, dkk, 2003:46). 
Dalam penelitian ini, mencari hubungan serta bertujuan mencari keeratan 
hubungan antara variabel keterampilan membaca pemahaman, dan keterampilan 
menulis teks laporan hasil observasi.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 Dalam hasil dan pembahasan ini akan dijelaskan, yaitu 1) keterampilan 
membaca pemahaman teks eksplanasi siswa kelas XI  SMA N 3 Payakumbuh,  2) 
keterampilan menulis teks eksplanasi siswa kelas XI SMA N 3 Payakumbuh, dan 
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3) bagaimana korelasi keterampilan membaca pemahaman terhadap keterampilan 
menulis teks eksplanasi siswa kelas XI SMA N 3 Payakumbuh. 
 
1) Keterampilan Membaca Pemahaman Teks Eksplanasi Siswa Kelas XI  
SMA N 3 Payakumbuh 
 Berdasarkan hasil penelitian dan hasil dari analisis data, dapat diketahui bahwa 
keterampilan membaca pemahaman teks eksplanasi siswa kelas XI  SMA N 3 
Payakumbuh diklasifikasikan menjadi empat kategori, yaitu sempurna, baik 
sekali, baik, dan lebih dari cukup. Nilai rata-rata keterampilan membaca 
pemahaman teks eksplanasi siswa kelas XI  SMA N 3 Payakumbuh berada pada 
kualifikasi baik (B). Hal ini disebabkan, pada saat membaca sebagian siswa masih 
sulit dalam berkonsentrasi, dan juga masih terdapat siswa yang  malas membaca 
dan tidak menambah perbendahraan kata yang dimilikinya, sehingga siswa 
tersebut dan beberapa siswa yang lain tidak dapat memahami isi bacaan dengan 
baik.  
 Indikator yang paling dikuasai siswa adalah indikator menentukan isi teks 
dengan nilai rata-rata 81,84 dengan tingkat penguasaan (76—85%) berada pada 
kualifikasi baik pada skala 10. Berdasarkan dari nilai rata-rata yang diperoleh 
dapat dikatakan sebagian besar siswa sudah mulai mampu memahami isi teks 
yang dibaca oleh siswa. Hal ini terlihat dari nilai yang diperoleh siswa dengan 
rata-rata berada pada kualifikasi baik. Penguasaan siswa yang paling rendah 
adalah pada indikator menentukan diksi yang dibaca oleh siswa. Nilai rata-rata 
siswa adalah 78,15 dengan tingkat penguasaan (76—85%) berada pada kualifikasi 
baik pada skala 10. Berdasarkan dari nilai rata-rata tersebut dapat dikatakan 
bahwa siswa kurang mampu memahami diksi yang dibacanya. Hal ini terlihat dari 
nilai yang diperoleh siswa dengan rata-rata berada pada kualifikasi baik.  
 Berdasarkan pembahasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa nilai keterampilan 
membaca pemahaman teks eksplanasi siswa kelas XI SMA 3 Payakumbuh masih 
berada kualifikasi baik. Oleh sebab itu, secara garis besar siswa bisa dikatakan 
sudah mengerti mengenai isi, struktur, dan diksi melalui kegiatan membaca. 
Dengan demikian, siswa tetap harus meningkatkan keterampilan membaca 
pemahaman teks eksplanasi yang dimilikinya. Hal tersebut sejalan dengan 
pendapat Agustina (2008:15) yang mengemukakan bahwa tujuan membaca 
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pemahaman adalah untuk menangkap isi atau makna dari gagasan-gagasan yang 
terdapat dalam bacaan. Hal tersebut sejalan dengan pelaksanaan tes objektif yang 
digunakan untuk mengukur keterampilan membaca pemahaman teks eksplanasi 
siswa kelas XI SMA 3 Payakumbuh, dalam pelaksanaan tes tersebut sebagian 
siswa kelas XI SMA 3 Payakumbuh sudah melibatkan proses berpikir dalam 
menganalisis setiap butir soal yang diberikan. 
2) Keterampilan Menulis Teks Eksplanasi Siswa kelas XI SMA N 3 
Payakumbuh 
 Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data, diketahui bahwa 
keterampilan menulis teks eksplanasi siswa kelas XI SMA Negeri 3 Payakumbuh 
diklasifikasikan menjadi tiga kategori, yaitu baik sekali, baik, dan lebih dari 
cukup. Keterampilan menulis teks eksplanasi siswa kelas XI SMA Negeri 3 
Payakumbuh berada pada kualifikasi baik (B). 
 Keterampilan menulis teks eksplanasi siswa kelas XI SMA Negeri 3 
Payakumbuh berdasarkan rata-rata hitung dari ketiga indikator sebesar 76,44 
dengan kualifikasi baik karena berada pada rentang 76-85% pada skala 10. Hal ini 
dikarenakan bahwa siswa kurang mampu menuangkan gagasan, pikiran, dan 
jarangnya mendapatkan latihan untuk menulis saat proses belajar. Hal ini lebih 
terlihat pada rata-rata hitung indikator ketepatan penggunaan EBI dan diksi, yaitu 
sebesar 75,00. Berdasarkan hasil penilaian tulisan teks eksplanasi siswa, dapat 
disimpulkan bahwa keterampilan menulis teks eksplanasi siswa, khususnya untuk 
indikator isi teks sebagai alat untuk menarik pembaca, belum tercapai. Walaupun 
secara umum, siswa memahami struktur dan kalimat-kalimat yang harus 
dituliskan. 
 Selanjutnya, rata-rata hitung dari ketiga indikator yang telah dianalisis dari data 
keterampilan menulis teks eksplanasi siswa kelas XI SMA Negeri 3 Payakumbuh 
menunjukan, bahwa isi teks eksplanasi yang ditulis oleh siswa berada pada 
kualifikasi Baik (B), strukur teks berada pada kualifikasi Baik Sekali (BS), dan 
EBI dan diksi berada pada kualifikasi Lebih Dari Cukup (LDC). Dari analisis 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa kesalahan yang paling banyak yang dilakukan 
siswa pada saat penulisan teks eksplanasi terdapat pada indikator 3 (diksi) dengan 
nilai rata-rata 67,35 dan kesalahan paling sedikit yang dilakukan siswa terdapat 
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pada indikator 2 (struktur teks) dengan nilai rata-rata 93,62. Sebagian besar siswa 
sudah mampu menuliskan teks eksplanasi berdasarkan struktur yang telah 
diajarkan oleh guru kepada siswa, namun siswa kurang mampu dalam 
mengembangkan gagasan dan ide dalam menuliskan teks eksplanasi. Kekurangan 
ini juga terdapat dalam penggunaan EBI dan diksi dikarenakan kurangnya 
pemahaman siswa terhdapat penggunaan EBI dan diksi itu sendiri yang 
disebabkan kurangnya latihan yang diberikan oleh guru dalam keterampilan 
menulis.  
3) Korelasi Keterampilan Membaca Pemahaman terhadap Keterampilan 
Menulis Teks Eksplanasi Siswa Kelas XI SMA N 3 Payakumbuh 
 Berdasarkan hasil analisis data penelitian, ditemukan adanya korelasi antara 
keterampilan membaca pemahaman teks eksplanasi dengan keterampilan menulis 
teks eksplanasi siswa kelas XI SMA Negeri 3 Payakumbuh. Kesimpulan ini 
didukung oleh fakta hasil penelitian bahwa keterampilan membaca pemahaman 
teks eksplanasi siswa berada pada kualifikasi baik, sedangkan keterampilan 
menulis teks eksplanasi siswa berada pada kualifikasi baik dari keseluruhan 
indikator.  
  Hubungan keterampilan membaca pemahaman teks eksplanasi dengan 
keterampilan menulis teks eksplanasi ketiga indikator, yaitu Pertama, hubungan 
keterampilan membaca pemahaman dengan keterampilan menulis teks eksplanasi 
siswa kelas XI SMA Negeri 3 Payakumbuh indikator isi teks.  
 Secara keseluruhan dapat dilihat, siswa mampu memahami isi teks eksplanasi 
yang disusun. Siswa mampu membedakan makna keenam unsur dan struktur teks 
tersebut dengan baik. Siswa menentukan dengan tepat hubungan antar kalimat 
yang menyatakan pola hubungan sebab-akibat. Oleh karena itu, dapat dikatakan 
siswa memiliki tingkat pemahaman yang tinggi terhadap isi teks eksplanasi yang 
dibacanya. Selanjutnya, dilihat dari keterampilan menulis teks eksplanasi 
indikator isi teks, dapat dilihat bahwa mengaplikasikan pemahamannya terhadap 
teks eksplanasi ke dalam bentuk tulisan dengan baik. Sebagian siswa memperoleh 
nilai sempurna, yang artinya siswa menulis teks eksplanasi dengan isi yang tepat. 
Siswa menjelaskan proses terjadinya fenomena dengan tepat sesuai dengan 
konteks yang diberikan. Kedua, hubungan keterampilan membaca pemahaman 
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dengan keterampilan menulis teks eksplanasi siswa kelas XI SMA Negeri 3 
Payakumbuh indikator struktur teks.  
 Secara keseluruhan, siswa mampu menentukan struktur teks eksplanasi yang 
berupa identifikasi fenomena, rangkaian kejadian, ulasan. Siswa mampu 
menentukan dan membedakan ketiga struktur teks eksplanasi yang dibacanya. 
Siswa menentukan sruktur teks dengan tepat sesuai dengan konteks yang 
diberikan. Hanya beberapa siswa yang mendapatkan nilai cukup dan yang lainnya 
berkisar antara baik hingga sempurna. Oleh karena itu, dapat dikatakan siswa 
memiliki tingkat pemahaman yang tinggi terhadap struktur teks eksplanasi yang 
dibacanya. Ketiga, hubungan keterampilan membaca pemahama teks eksplanasi 
dengan keterampilan menulis teks eksplanasi siswa kelas XI SMA Negeri 3 
Payakumbuh indikator diksi. Dilihat secara keseluruhan, siswa memahami 
penggunaan diksi yang tepat. Hampir sebagian siswa memperoleh nilai sempurna 
dalam memahami diksi dan sebagian yang lain berkisar antara hampir cukup 
hingga baik sekali. Oleh karena itu, dapat dikatakan siswa memiliki tingkat 
pemahaman yang baik terhadap penggunaan diksi yang dibacanya. Selanjutnya, 
apabila dilihat dari keterampilan menulis teks eksplanasi indikator diksi, terlihat 
bahwa siswa masih kurang mampu mengaplikasikan pemahaman terhadap 
penggunaan diksi dibacanya ke dalam bentuk tulisan. Siswa kesulitan dalam 
menggunakan pilihan kata yang tepat. Banyak siswa yang menuliskan fenomenaa 
dengan tidak jelas.  
 Nilai yang diperoleh siswa pada umumnya berkisar antara hampir cukup 
hingga lebih dari cukup. Jadi, berdasarkan indikator diksi, belum terlihat 
hubungan yang positif antara keterampilan membaca pemahaman teks eksplanasi 
dengan keterampilan menulis teks eksplanasi. Oleh karena itu, siswa memerlukan 
latihan menulis dalam pembelajaran ini. Berdasarkan pembahasan tersebut, 
disimpulkan adanya korelasi antara keterampilan membaca pemahaman teks 
eksplanasi dengan keterampilan menulis teks eksplanasi siswa kelas XI SMA 
Negeri 3 Payakumbuh. Dengan membaca pemahaman banyak sekali manfaat 
yang diperoleh untuk meningkatkan keterampilan menulis yaitu membaca 
memperluas wawasan dan pengetahuan, meningkatkan dan melatih daya pikir 
serta membaca dapat memperkaya kosakata sehingga mudah untuk menuangkan 
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ide-ide dan gagasan dalam sebuah tulisan khususnya dalam menulis teks 
eksplanasi. Semakin sering siswa membaca teks eksplanasi, maka hasil menulis 
teks eksplanasi juga semakin baik. 
 
SIMPULAN 
 Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan tiga hal berikut. Pertama, 
keterampilan menulis teks eksplanasi siswa kelas XI SMA Negeri 3 Payakumbuh 
berada pada kualifikasi Baik (B). Kedua, keterampilan membaca pemahaman teks 
eksplanasi siswa kelas XI SMA Negeri 3 Payakumbuh berada pada kualifikasi 
Baik (B). Ketiga, keterampilan membaca pemahaman teks eksplanasi memiliki 
korelasi dengan keterampilan menulis teks eksplanasi siswa kelas XI SMA Negeri 
3 Payakumbuh juga baik. Berdasarkan simpulan yang diperoleh dari hasil 
penelitian, dikemukakan bahwa siswa kelas XI SMA Negeri 3 Payakumbuh 
disarankan untuk lebih meningkatkan keterampilan membaca dengan cara banyak 
berlatih membaca menggunakan teknik-teknik membaca. Selain itu, siswa juga 
disarankan dapat berkonsentrasi saat proses belajar mengajar berlangsung 
khususnya saat membaca. Kedua, guru mata pelajaran bahasa Indonesia kelas XI 
SMA Negeri 3 Payakumbuh diharapkan untuk melatih keterampilan membaca 
dan menulis siswa, khususnya dalam pembelajaran teks eksplanasi. Hal tersebut 
menjadi penyebab diadakannya pengajaran membaca agar siswa dapat membaca 
secara efektif dan efisien guna mendapatkan informasi sebanyak-banyaknya.  
 Informasi yang didapat melalui hasil membaca selanjutnya juga akan 
membantu siswa dalam memperkaya kosakata yang akan digunakannya dalam 
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